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ABSTRAK 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunya peranan untuk mendukung perekonomian di 

Indonesia. UKM memiliki beberapa permasalahan antara lain kemampuan penetrasi pasar, 

keterbatasan untuk akses pasar, dan keterbatasan untuk mengakses informasi. E-commerce 

memberikan peluang bagi UKM. E-commerce merupakan media online yang efektif untuk 

mendukung UKM dalam mengatasi permasalahannya. Model B2C yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan hasil penelitian sebelumnya, yang telah dibangun menggunakan 

pendekan ISO 9241-151. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan model B2C 

menggunakan metode System Development Life Cycle. Database, proses bisnis dan interaksi antar 

muka dengan user dibuat berdasarkan karakteristik UKM Tenun Endek di Klungkung, Bali. 

. 

Kata Kunci: Usaha Kecil dan Menengah (UKM), e-commerce, implementasi B2C. 

 

1. Pendahuluan 

 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

merupakan usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan (The Ministry 

of Law and Human Right 2009). Badan 

Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi 

UKM berdasarkan jumlah tenaga kerja. 

Usaha kecil merupakan usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, 

sedangkan usaha menengah merupakan 

usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 

orang. 

 UKM adalah tulang punggung 

perekonomian, pembangunan dan 

pertumbuhan lapangan kerja. Namun, UKM 

masih enggan menggunakan teknologi baru 

(Ramayah et al. 2016). Sebagian besar UKM 

dikelola oleh pemilik dan pengambilan 

keputusan pada tingkatan yang berbeda juga 

dibuat oleh pemilik. Dengan demikian, 

karakteristik UKM dikendalikan dan 

dikelola sepenuhnya oleh pemilik. Dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, 

dengan terbukanya pasar di dalam negeri 

yang merupakan dampak globalisasi, maka 

UKM harus diberikan pembinaan untuk 

meningkatkan perekonomian rakyat. Salah 

satu fasilitas yang mendukung aktivitas 

bisnis UKM yaitu dengan memanfaatkan 

teknologi informasi. E-commerce 

merupakan media online yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan 

pemasaran UKM. 

 Menurut Turban (2009), e-commerce 

merupakan proses pembelian, penjualan, 

transfer atau pertukaran barang, jasa dan 

atau informasi melalui jaringan komputer 

termasuk internet.  E-commerce 

diklasifikasikan berdasarkan transaksi atau 

relasi antar partisipannya. Salah satu jenis e-

commerce adalah Business to Consumer 

(B2C). B2C merupakan model e-commerce 

dimana pelaku bisnis menjual barang atau 

jasa pada individu (Laudon & Traver 2012). 

 E-commerce akan memberikan 

banyak manfaat dan peluang untuk 

peningkatan berbagai aktivitas bisnis. 

Melalui website e-commerce, UKM dapat 

memberikan informasi bisnis, memelihara 

hubungan bisnis dan mengadakan transaksi 

bisnis. Manfaat yang didapatkan oleh UKM 

jika menggunakan e-commerce yaitu 

meningkatkan penyebaran informasi, 

mengurangi biaya operasional, 

meningkatkan penjualan dan pemasaran 

(Triandini et al. 2017; Triandini et al. 2014; 

Triandini et al. 2013).  

 Kecepatan adopsi e-commerce bagi 

UKM di negara berkembang lebih lambat 

dibandingkan dengan negara maju. Untuk 

meningkatkan ekonomi nasional negara 

berkembang, maka lambatnya adopsi e-

commerce harus ditingkatkan. Saat ini, 

sebagian besar UKM di Indonesia masih 

dalam level terendah untuk adopsi e-

mailto:emailOfTheCorrespondingAuthor@email.com
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commerce. Menurut V. yulimar (2006), 

penelitian mengenai e-commerce hanya 

dilakukan pada bisnis yang berskala besar 

saja dan diluar Indonesia, sedangkan studi di 

perusahaan kecil dan menengah terutama 

tentang adopsi e-commerce masih belum 

banyak dilakukan. 

 E-commerce menyediakan fasilitas-

fasilitas berupa fungsionalitas yang melekat 

dalam sistemnya. Fungsionalitas yang 

tersedia untuk implementasi model e-

commerce dalam penelitian ini 

menggunakan hasil penelitian sebelumnya 

(Triandini & Indrianto 2016b). 

Fungsionalitas yang digunakan dalam model 

B2C seperti yang tertuang dalam Tabel 1. 

Fungsional tersebut merupakan hasil 

pemetaan dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi e-commerce bagi 

UKM di Indonesia. Model B2C dalam 

penelitan sebelumnya dibangun sesuai 

dengan ISO 9241-151. ISO 9241-151 

menyediakan panduan tentang desain antar 

muka pengguna perangkat lunak yang 

berorientasi pada manusia dengan tujuan 

untuk meningkatkan penggunaan perangkat 

lunak tersebut. ISO 9241-151 menekankan 

pada aspek desain antar muka untuk 

pengembangan web yang berisi tujuan dan 

strategi, konten dan fungsi, navigasi dan 

interaksi, serta desain dan presentasi media 

(Bevan 2005). 

 Berdasarkan uraian diatas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

model B2C akan dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik UKM Tenun Endek 

Klungkung, Bali.  

  

Tabel 1 

Fungsionalitas Website E-commerce 

Factors ISO 9241-151 

Management  Factor 

Managerial 

Skill  

 Enabling communication  with 

the website owner 

Managerial 

Performance 
Trust 

 Identifying the website and its 

owner  

Professional 

Staff 

Keeping the content up to date 

Making the date and time of the 
last update available 

Environment Factor   

Environment 

Complexity 

User control of personal 

information 
Allowing users to see and 

change profiles 

Privacy - the ability of 
individual's to personally control 

information about them 

Environment 

Dynamic 

Providing search function 

Order search result 
Accepting online user feedback 

Factors ISO 9241-151 

Showing user where they are 

Organization Factor 

Involvement Recognizing new content 

Consistency Informative home page 

Consistency page layout 

Providing site map 

Organization 

Commitment  

Completeness of Content  

Providing a privacy policy 

statement 
Providing a business policy 

statement 

Security : protection of 
transactional detail of customer 

and privacy of the personal 

information of the respondent - 
without electronic payment  

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode 

Sytem Development Life Cycle (SDLC). 

SDLC merupakan proses pengembangan 

sistem yang menghasilkan sistem yang 

berkualitas, hemat biaya, tepat waktu dan 

efisien, sehingga aplikasi mudah dipelihara, 

mudah ditingkatkan dan dapat bekerja secara 

efektif (Chris Nwaigwe Jr 2010). 

Mengembangkan perangkat lunak yang 

berkualitas tinggi merupakan faktor 

keberhasilan bisnis online (Ramanathan et 

al. 2012). Salah satu kualitas sistem e-

commerce adalah fungsionalitas. Fungsi 

sistem didefinisikan sebagai kemampuan 

sistem untuk memenuhi tujuan 

perancangannya. Untuk sistem e-commerce 

yang harus tersedia yaitu fungsi dasar, 

meliputi navigasi yang mudah, user-friendly, 

interface, kompatibilitas dengan berbagai 

browser serta ketepatan dan kelengkapan 

informasi. Penggunaan keranjang belanja 

adalah fungsi yang paling umum 

(Ramanathan et al. 2012). 

 SDLC dibagi menjadi beberapa 

tahap. Spesifikasi kebutuhan sistem, analisa 

dan perancangan sistem yang telah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya akan 

digunakan sebagai model dalam penelitian 

ini (Triandini & Indrianto 2016a). Model 

proses dapat dilihat pada Gambar 1. Model 

B2C yang dibangun dalam penelitian ini 

mempunyai tiga tipe pengguna yaitu 

konsumen, UKM dan admin. Setiap 

pengguna memiliki hak akses sesuai dengan 

fungsionalitas yang bisa digunakan. 

Penelitian ini akan mennerjemahkan 

perancangan sistem tersebut dalam bentuk 

aplikasi. Database dan web site akan dibuat 

dengan menggunakan aplikasi open source. 
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Gambar 1. Proses Model E-commerce 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pengembangan aplikasi e-commerce 

diawali dengan membangun database yang 

berisi tabel data sesuai dengan perancangan 

model data pada penelitian sebelumnya. 

Tahap selanjutnya yaitu membangun user-

interface sesuai dengan tipe user yang akan 

mengakses. Gambar 2 menunjukkan menu 

utama e-commerce. Menu utama 

menampilkan informasi produk UKM, 

profile UKM, serta beberapa fasilitas yang 

bisa diakses oleh konsumen. Keranjang 

belanja tersedia bagi konsumen untuk 

melakukan transaksi, seperti terlihat pada 

Gambar 3. Alur transaksi tersedia dalam 

tampilan ringkasan belanja yang bertujuan 

untuk mempermudah konsumen melakukan 

proses transaksi. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Ramanathan et al. 2012), bahwa 

kualitas media online tergantung pada 

fungsionalitas yang tersedia. 

 

 
Gambar 2.  Menu Utama E-commerce 

 

 

Gambar 3.  Keranjang Belanja E-

commerce 

 UKM sebagai pemilik aplikasi 

website memiliki fasilitas untuk mengisi 

informasi tentang usahanya, produk, serta 

mengadakan komunikasi dengan konsumen. 

Fasilitas mengelola produk maupun kategori 

produk seperti yang terlihat pada Gambar 4. 

Aplikasi e-commerce juga menyediakan 

beberapa laporan yang diperlukan bagi 

UKM, yaitu pemesanan, pengiriman, 

pelanggan, kunjungan terhadap web sitenya. 

UKM dikelola oleh pemiliknya, maka user 

admin juga dikelola oleh pemilik UKM 

tersebut.  

 

 

Gambar 4.  Data Produk UKM 

 

4. Kesimpulan 

 SDLC merupakan metode yang 

sesuai untuk mengembangkan sistem yang 

berkualitas. Implementasi model B2C yang 

telah dibuat berdasarkan metode tersebut 

menghasilkan aplikasi yang berkualitas. 

Fungsionalitas yang tersedia dalam aplikasi 

e-commerce diharap dapat mendukung 

aktivitas bisnis UKM, terutama Tenun 

Endek Klungkung. Jika fungsionalitas yang 

tersedia dipergunakan secara terus menerus, 

maka UKM akan memperoleh manfaat dari 

penggunaan aplikasi e-commerce. 

 Kegiatan penelitian yang dapat 

dilakukan sebagai kelanjutan penelitian ini 

adalah mengadakan evaluasi penggunaan 

aplikasi e-commerce selama periode 

tertentu. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk 

mengetahui tingkat adopsi e-commerce bagi 

UKM, selain itu untuk mengukur manfaat 

yang telah dicapai setelah menggunakan 

aplikasi e-commerce. 
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